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Abstract  
Processing fishery products provides benefits one of the uses is processing fishery products into processed 
products with economic value. The village of Pulau Gematung usually processes fishery products by frying, 
grilling, or selling them as raw products. This service aims to increase the added value of processed Nile 
tilapia products through the development of innovative products, specifically yellow-spiced Nile tilapia and 
Komering-style sambal. The number of participants or respondents was 24 members of the women's farmer 
group. The implementation method was carried out through extension activities and training, as well as 
mentoring.The tendency of respondents to engage in tilapia processing activities is 45.83%, which needs to be 
addressed to improve the quality of processed products. The added value in processed tilapia products is 
62.50%, and respondents are willing to process tilapia into other products at 54.17%. However, the 
respondents' willingness to pay more for processed products with added value is relatively low at 25%. The 
availability of women farmer groups in processing tilapia indicates that the development of these activities 
can be carried out sustainably. 
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Abstrak  
Pengolahan hasil perikanan memberikan manfaat salah satu pemanfaatan adalah dengan pengolahan hasil 

perikanan menjadi produk olahan yang bernilai ekonomis. Desa pulau gematung biasanya mengolah hasil 

perikanan dengan digoreng, dibakar, ataupun dijual dalam produk mentah. Pengabdian ini bertujuan 

untuk meningkatkan nilai tambah produk olahan ikan nila melalui pengembangan produk inovatif, 

khususnya ikan nila bumbu kuning dan sambal khas Komering. Adapun jumlah peserta atau responden 

sebanyak 24 orang kelompok wanita tani. Metode pelaksanaan dilakukan dengan kegiatan penyuluhan 

dan pelatihan, serta pendampingan. Kecenderungan responden untuk melakukan kegiatan pengolahan 

ikan nila sebesar 45,83% perlu diadakan untuk meningkatkan kualitas produk olahan. Nilai tambah dalam 

produk olahan ikan nila sebesar 62,50%, responden bersedia dalam mengolah ikan nila menjadi produk 
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olahan lainnya sebesar 54,17%. Namun kesediaan responden membayar lebih untuk produk olahan yang 
memiliki nilai tambah termasuk rendah sebesar 25%. Ketersediaan kelompok wanita tani dalam 

melakukan kegiatan pengolahan ikan nila, mengindikasikan bahwa pengembangan kegiatan in dapat 

dilakukan secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: ikan nila, nilai tambah, produk olahan 

1. PENDAHULUAN  

Indonesia sebagai negara maritim yang sebagian besar wilayahnya dikelilingi oleh 
perairan memiliki potensi sektor perikanan yang berperan dalam mendukung pertumbuhan 
ekonomi wilayah maupun nasional. Sektor perikanan dipengaruhi berbagai faktor, yaitu 
geografis, hidrografis, serta jenis flora dan fauna yang beragam disekitarnya, sehingga sektor ini 
perlu mendapatkan perhatian khusus dalam pembangunan ekonomi sekitar. Selain memberikan 
manfaat untuk pembangunan ekonomi, sektor perikanan juga memberikan manfaat yang besar 
bagi pemenuhan gizi masyarakat. Produk perikanan memiliki kandungan protein yang cukup 
tinggi dengan kadar kolesterol yang rendah, seta kaya akan mineral dan vitamin (Pebrianti et al., 
2024). Salah satu ikan yang kaya akan kandungan gizi adalah ikan nila. Selain sebagai petani, 
masyarakat di Desa Pulau Gemantung Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering IIir 
(OKI) membudidayakan ikan nila. Akan tetapi, potensi budidaya ikan nila tersebut belum 
mampu dikembangkan secara maksimal oleh masyarakat setempat. 

Hasil perikanan yang cukup melimpah, apabila dibiarkan atau tidak dilakukan 
pengolahan yang baik akan menyebabkan kerusakan pada produk, sehingga produk mengalami 
penurunan nilai/harga atau bahkan tidak memiliki nilai. Oleh karena itu, dibutuhkan adanya 
proses pengolahan yang bertujuan untuk mencegah kerusakan produk dan memperpanjang 
daya simpan (Sa’adah, 2021). Safira (2021) mengungkapkan bahwa nilai tambah dari 
pengolahan bandeng krispi selama sebulan bisa memberikan nilai tambah yang cukup besar, 
yaitu >40%, sehingga usaha pengolahan bandeng kripsi dapat dikembangkan karena 
memberikan keuntungan yang cukup besar. Pengolahan hasil perikanan juga dapat manfaat atau 
memberikan nilai tambah (added value) yang bernilai lebih ekonomis. Dengan demikian, nilai 
tambah ini dapat membangun perekonomian masyarakat setempat  

Upaya peningkatan nilai tambah produk perikanan, seperti pengolahan ikan nila menjadi 
produk siap saji, seperti ikan nila bumbu kuning dan sambal khas Komering, merupakan langkah 
strategis dalam meningkatkan pendapatan masyarakat lokal. Olahan ini tidak hanya 
memberikan keunikan rasa yang sesuai dengan cita rasa lokal, tetapi juga mampu meningkatkan 
daya saing produk perikanan desa di pasar yang lebih luas. Proses inovasi dan diversifikasi 
produk ini diharapkan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan nilai ekonomi ikan nila serta 
mendorong pemberdayaan masyarakat desa dalam sektor ekonomi kreatif. Menurut Suryanto 
(2020), diversifikasi produk olahan ikan dapat meningkatkan nilai jual hingga 40% 
dibandingkan produk segar. Hal ini menunjukkan pentingnya inovasi dalam memanfaatkan hasil 
perikanan secara optimal.  

Masyarakat Desa Pulau Gematung sebenarnya dapat memanfaatkan potensi perikanan 
yang ada di wilayah setempat. Ikan nila dapat dimanfaatkan atau diolah dengan lebih baik 
sehingga bernilai jual tinggi dan menarik konsumen di luar daerah. Peningkatan nilai jual dapat 
dilakukan dengan melakukan variasi produk olahan ikan sesuai dengan selera konsumen. Salah 
satu produk olahan ikan nila yang dapat memberikan nilai tambah adalah ikan nila bumbu 
kuning, dengan gizi dan nilai jual yang tinggi (Sugiyanto et al., 2023). Pengolahan ikan nila 
penting dilakukan karena ikan nila mempunyai kandungan gizi yang tinggi dan baik untuk 
manusia, sehingga dapat meningkatkan nilai tambah produk secara ekonomi (Setiawan & 
Hamzah, 2020). 

Pokok permasalahan yang terjadi di masyarakat Desa Pulau Gematung adalah 
keterbatasan keterampilan terutama dalam melakukan diversifikasi atau pengolahan hasil 
perikanan yang bermutu dan bernilai jual, dan keterbatasan akses pasar yang mempengaruhi 
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kemampuan distribusi produk. Masyarakat biasanya mengolah hasil perikanan digoreng, 
dibakar, ataupun ikan nila dijual hidup/mentah, atau bisa dikatakan masyarakat tidak memiliki 
inovasi baru dalam mengolah hasil perikanan. Ikan nila belum banyak diolah sebagai olahan 
pangan yang memiliki daya simpan yang panjang, misalnya frozen food. Olahan frozen food 
menjadi solusi pengolahan ikan nila karena memiliki daya simpan yang cukup lama dan juga 
dapat diolah kembali sebelum dikonsumsi. Tujuan program pengabdian kepada masyarakat di 
Desa Pulau Gematung Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering IIir (OKI) adalah 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan pengolahan ikan nila, serta pengembangan 
berkelanjutan. 
 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan kurang lebih selama 4 bulan. 
Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah Kelompok Wanita Tani di Desa Pulau 
Gemantung Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir, dalam kegiatan kali ini 
jumlah peserta atau responden sebanyak 24 orang. Metode pelaksanaan dilakukan dengan 
kegiatan penyuluhan dan pelatihan, serta pendampingan. Kegiatan penyuluhan dan pelatihan ini 
bertujuan untuk meningkatan pengetahuan dan memberi keterampilan para peserta untuk 
melakukan pengolahan hasil budidaya ikan nila yang dilakukan sehingga memiliki nilai tambah, 
dengan belajar bersama peserta (learning by doing). Kegiatan pendampingan ini bertujuan 
untuk membantu peserta mempraktekkan hasil pelatihan terhadap produk yang mereka 
usahakan, dengan metode partisipatif sehingga para peserta dapat mempraktekkan sendiri dan 
dapat bertanya langsung jika menghadapi kendala dalam pengolahan ikan nila menjadi Ikan Nila 
Bumbu Kuning beserta sambal Khas Komering. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini direncanakan akan dievaluasi melalui kuesioner, 
wawancara, dan studi kasus. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data dari peserta 
program mengenai tingkat pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan, serta 
penerapan teknik pengolahan ikan nila yang diajarkan. Wawancara dilakukan dengan beberapa 
peserta dan tokoh masyarakat untuk mendapatkan masukan kualitatif tentang pelaksanaan 
program dan dampak yang dirasakan. Studi Kasus digunakan untuk mempelajari beberapa 
kasus individu atau kelompok yang berhasil menerapkan keterampilan ini untuk mengevaluasi 
dampaknya. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Karakteristik Responden 

1.1. Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

Tingkat pendidikan akan mempengaruhi tingkat pengetahuan dan keterampilan, serta 
kemampuan adopsi seseorang terhadap informasi dan teknologi baru. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang, maka lebih mudah seseorang tersebut dalam menyerap inovasi dan 
mengadopsi teknologi baru yang nantinya diharapkan dapat meningkatkan pendapatan rumah 
tangga. Identitas Kelompok Wanita Tani berdasarkan tingkat pendidikan di Desa Pulau 
Gemantung Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir dapat diketahui pada 
Tabel 1. 

 

Tabel 1. Identitas Kelompok Wanita Tani Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa Pulau   
  Gemantung Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir 
Tingkat Pendidikan Persentase (%) 
SD 12,50 
SMP 41,67 
SMA 37,50 
D3 8,33 
Jumlah 100,00 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 
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Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan anggota KWT di Desa 
Pulau Gemantung berada pada tingkat menengah yaitu SMP sebesar 41,67%. Tingkat 
pendidikan menengah ini mengindikasikan bahwa kemampuan responden dalam menerima 
inovasi dan mengadopsi teknologi baru termasuk cukup. Pendidikan yang tinggi umumnya 
menjadikan pola pikir lebih terbuka akan inovasi dan mempermudah penerimaan dan 
penerapan teknologi baru (Gusti et al, 2021). Hal tersebut selaras dengan pendapat Novia 
(2011), dimana petani dengan tingkat pendidikan formal yang lebih tinggi akan lebih baik atau 
mudah dalam menerima penjelasan-penjelasan yang diberikan dan lebih aktif dalam berdiskusi. 
Kemampuan responden dalam mengenyam pendidikan ini dipengaruhi beberapa faktor, yaitu 
keadaan keluarga KWT yang pada saat itu masih mengalami kesulitan ekonomi dan masih 
rendahnya kesadaran keluarga KWT akan pentingnya pendidikan. Maka perlunya upaya 
peningkatan kesadaran akan pentingnya pendidikan tinggi dan penyediaan akses pendidikan 
yang lebih baik sehingga dapat mendorong pengembangan sumber daya manusia yang ada di 
Desa Pulau Gemantung. 

 
1.2. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Anggota KWT mengikuti dan terlibat dalam setiap kegiatan yang ada pada KWT berupa 
kegiatan pertanian maupun non pertanian. Pekerjaan utama responden cukup beragam, namun 
mayoritas memiliki pekerjaan utama sebagai petani, yaitu sebesar 54,16% (Lihat Tabel 2).  

Tabel 2.   Identitas Kelompok Wanita Tani Berdasarkan Jenis Pekerjaan di Desa Pulau 
Gemantung Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Jenis Pekerjaan Persentase (%) 
Bidan 4,17 
Ibu Rumah Tangga (IRT) 16,67 
Petani 54,16 
Pelajar/Mahasiswa 25,00 
Jumlah 100,00 
Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa lebih dari separuh penduduk bekerja sebagai 
petani (54,16%), yang menunjukkan bahwa sektor pertanian merupakan sektor utama mata 
pencaharian masyarakat di Desa Pulau Gemantung. Hal ini juga didukung oleh kondisi geografis 
dan sumber daya alam bidang pertanian. Menurut Susanto (2021) bahwa sektor pertanian di 
pedesaan Indonesia masih menjadi penyumbang terbesar bagi perekonomian lokal, namun 
ketergantungan pada hasil tani mentah sering kali menjadi kendala dalam peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. Diversifikasi usaha tani menjadi solusi untuk meningkatkan nilai 
tambah produk. Maka pentingnya pendidikan generasi muda menurut (Yuliani, 2019) bahwa 
investasi pada pendidikan generasi muda sangat penting untuk membangun sumber daya 
manusia yang mampu mengelola potensi desa secara inovatif. Sedangkan profesi bidan (4,17%) 
hanya mencakup sebagian kecil masyarakat, yang kemungkinan besar berperan dalam 
mendukung layanan kesehatan di desa. Persentase ini menunjukkan keterbatasan tenaga 
kesehatan di wilayah ini, yang perlu ditingkatkan untuk mendukung kebutuhan layanan 
kesehatan masyarakat. 
 
2. Peningkatan Nilai Tambah Ikan Nila 

2.1. Responden yang telah Melakukan Nilai Tambah pada Ikan Nila 

Upaya peningkatan nilai tambah ikan nila pernah dilakukan oleh beberapa anggota KWT 
Desa Pulau Gemantung. Namun, upaya tersebut hanya sebatas pengolahan dari ikan nila menjadi 
bentuk masakan. Nilai ekonomi yang nyata belum bisa dirasakan sebab upaya tersebut hanya 
untuk keperluan konsumsi rumah tangga. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar di bawah 
ini  
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Gambar 1. Kecenderungan Positif Responden untuk Melakukan  
Kegiatan Pengolahan Ikan Nila (dalam %) 

Hasil sebaran kuisioner yang dilakukan, diketahui bahwa sebanyak 37,5% atau 9 orang 
anggota KWT telah melakukan upaya peningkatan nilai tambah pada ikan nila yang dihasilkan 
dari kegiatan budidaya. Sedangkan sisanya sebanyak 62,5% (15 orang) belum sama sekali atau 
hanya menjual dalam bentuk mentah. Dari hasil wawancara yang dilakukan pada beberapa 
peserta, salah satu penyebab hal tersebut terjadi adalah minimnya pengetahuan dan informasi 
akan alternatif-alternatif pengolahan ikan nila yang bernilai ekonomi tinggi. Selain itu anggota 
KWT belum memahami langkah-langkah pengolahan lanjutan seperti pengemasan dan 
pengawetan yang benar.  

Para responden mempersepsikan bahwa mengolah ikan nila dalam bentuk masakan 
hanya untuk keperluan konsumsi rumah tangga, bukan sebagai produk yang bisa dijual. Belum 
ada pandangan di antara para anggota bahwa kegiatan memproduksi ikan nila olahan dapat 
menjadi suatu unit usaha yang prospektif. Padahal dengan adanya aktivitas pengolahan lanjutan 
sampai pada tingkat siap saji dapat memberikan nilai tambah yang tinggi pada ikan nila. 
Menurut Hadi et al (2020) bahwa penambahan nilai produk hasil perikanan, seperti ikan nila, 
melalui proses pengolahan memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan pendapatan 
masyarakat dan pengembangan ekonomi daerah.  Selanjutnya adanya dukungan eksternal turut 
memainkan peran signifikan. Beberapa kegiatan seperti penyuluhan dan pelatihan, 
pendampingan teknis, atau insentif dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga swadaya 
masyarakat, atau sektor swasta telah membantu masyarakat untuk mengetahui bahkan 
menerapkan. Menurut Sadono (2008), penyuluhan dan pelatihan berfungsi sebagai sarana 
pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap mereka 
dalam mengelola sumber daya secara lebih produktif. Penyuluhan yang tepat sasaran dapat 
memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya nilai tambah, sementara 
pelatihan teknis dapat meningkatkan kapasitas dalam mengelola produk dengan teknologi 
modern 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Pengisian Kuisioner oleh Peserta 
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Kegiatan pengabdian yang telah dilakukan membantu anggota KWT untuk memperoleh 

informasi dan keterampilan dalam mengolah ikan nila, mulai dari bahan mentah hingga ke 
tahapan pengawetan produk jadi (frozen food). Selain itu, melalui kegiatan pengabdian ini para 
anggota KWT diberikan gambaran mengenai prospek usaha pengolahan ikan nila. Menurut 
Mahfudah et al (2024) bahwa pengembangan usaha mikro berbasis pengolahan hasil perikanan 
merupakan salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat 
pesisir. 

 

2.2. Persepsi Pengetahuan Responden terhadap Peningkatan Nilai Tambah Ikan Nila 

Setelah rangkaian kegiatan pengabdian dilaksanakan terdapat peningkatan pengetahuan, 
pemahaman dan keterampilan anggota KWT dalam mengolah ikan nila. Persepsi pengetahuan 
responden terhadap peningkatan nilai tambah ikan nila mencerminkan sejauh mana masyarakat 
memahami pentingnya dan manfaat dari pengolahan ikan nila menjadi produk yang lebih 
bernilai ekonomis. Pengetahuan ini memainkan peran penting dalam keberhasilan 
mengimplementasikan strategi pengolahan hasil perikanan. Selanjutnya pengetahuan yang baik 
tentang nilai tambah ikan nila merupakan landasan penting untuk keberhasilan program 
peningkatan nilai tambah produk olahan di kelompok wanita tani di Desa Pulau Gemantung. 
Upaya edukasi, pelatihan, dan penyuluhan akan sangat membantu meningkatkan persepsi 
masyarakat terhadap peluang usaha dalam pengolahan ikan nila. Hal tersebut dapat dilihat dari 
hasil sebaran kuisoner di bawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Gambar 3. Persepsi responden terhadap peningkatan nilai tambah ikan nila 

Dari gambar di atas dapat dilihat anggota KWT setuju bahwa kegiatan pelatihan yang 
diberikan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah ikan nila 
menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Selanjutnya rata-rata nilai untuk aspek 
olahan adalah 3,17. Hal ini berarti para anggota kwt merasa memperoleh pengetahuan baru 
bahwa ikan nila dapat diolah menjadi berbagai produk olahan yang memiliki nilai tambah yang 
tinggi. Dari kegiatan pengabdian ini juga, para anggota KWT merasa mendapatkan cukup 
informasi tentang pentingnya peningkatan nilai tambah serta upaya-upaya apa saja yang dapat 
dilakukan. Ini dapat dilihat pada aspek informasi rata-rata nilai yang diperoleh adalah 3,29. 
Responden yang memiliki pemahaman baik tentang konsep nilai tambah cenderung lebih 
terbuka terhadap inovasi. Responden memahami bahwa mengolah ikan nila menjadi produk 
seperti ikan nila bumbu kuning atau sambal khas dapat meningkatkan harga jual dan margin 
keuntungan yang diperoleh. Selanjutnya, pelatihan merupakan komponen esensial dalam proses 
peningkatan nilai tambah karena memberikan keterampilan teknis dan praktis kepada pelaku 
usaha. Menurut Yusuf et al. (2023), pelatihan mengacu pada upaya terencana perusahaan untuk 
memfasilitasi pembelajaran kompetensi, pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 
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berhubungan dengan pekerjaan karyawan, yang bertujuan agar menguasai pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku yang ditekankan dalam peletihan dan menerapkannya dalam 
aktivitas sehari-hari. Hal serupa dilakukan Maulana (2022), bahwa kegiatan terorganisasi secara 
terpusat meliputi pelatihan dapat memberikan kesempatan pengembangan kepada masyarakat 
untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan pengalaman mereka.  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Demonstrasi Pengolahan Ikan  

Dari hasil sebaran kuisioner dapat dinilai bahwa kegiatan transfer pengetahuan dan 
keterampilan lewat metode pelatihan langsung sangat efektif dan memberikan hasil yang 
memuaskan. Hal ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Noya et al (2021) yang menggunakan 
metode pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para kader remaja 
posyandu sehingga tercapai peningkatan keterampilan sampai 100%. Selain itu Fitriyana et al 
(2024) juga menyebutkan hasil yang sama bahwa dengan metode pelatihan seperti melalui 
penyampaian materi, diskusi dan demonstrasi (praktik) dapat meningkatkan kreatifitas, 
antusiasme dan pengetahuan dalam mengolah ikan nila. 

 

2.3. Kecenderungan Responden untuk Melakukan Kegiatan Pengolahan Ikan Nila 

 Kegiatan pengabdian masyarakat dalam pengolahan ikan nila menjadi ikan nila bumbu 
kuning diikuti oleh 24 orang peserta, yaitu Kelompok Wanita Tani di Desa Pulau Gemantung 
Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir. Secara keseluruhan kegiatan 
pengabdian dan praktik pengolahan ikan nila menjadi ikan nila bumbu kuning berjalan dengan 
baik. Seluruh peserta yang hadir sangat antusias dalam mempraktikkan pengolahan dan 
pengemasan ikan nila menjadi ikan nila bumbu kuning ini. 
  

 

Gambar 5. Kecenderungan Positif Responden untuk Melakukan  
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Keterangan: 

1. Pelatihan pengolahan ikan nila perlu diadakan untuk meningkatkan kualitas produk 
olahan. 

2. Seberapa penting nilai tambah dalam produk olahan ikan nila. 

3. Kesediaan terhadap mengolah ikan nila menjadi produk olahan lainnya. 

4. Kesediaan membayar lebih untuk produk olahan yang memilki nilai tambah. 

5. Keinginan untuk terlibat dalam program pengolahan nilai tambah ikan nila. 
6. Persepsi terhadap kelompok wanita tani (KWT) dapat berperan dalam mendukung 

pengolahan nilai tambah ikan nila. 
7. Harapan Anda terhadap peningkatan kualitas dan inovasi produk olahan ikan nila di 

masa mendatang. 

8. Kesediaan untuk merekomendasikan produk olahan ikan nila kepada orang lain. 
9. Persepsi terhadap pengolahan ikan nila lebih menguntungkan dibandingkan dengan 

menjual ikan nila segar. 
 

Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 45,83% responden 
mengatakan bahwa pelatihan pengolahan ikan nila perlu diadakan untuk meningkatkan kualitas 
produk olahan. Nilai tambah dalam produk olahan ikan nila sebesar 62,50% responden 
termasuk penting. Sebanyak 54,17% responden bersedia dalam mengolah ikan nila menjadi 
produk olahan lainnya, namun kesediaan responden membayar lebih untuk produk olahan yang 
memiliki nilai tambah termasuk rendah, yaitu hanya 25%. 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 6. Produk Frozen Fish dan Sambal  

 
Keinginan untuk terlibat dalam program pengolahan nilai tambah ikan nila, persepsi 

responden terhadap Kelompok Wanita Tani (KWT) dapat berperan dalam mendukung 
pengolahan nilai tambah ikan nila, dan harapan responden terhadap peningkatan kualitas dan 
inovasi produk olahan ikan nila di masa mendatang mendapatkan presentase masing-masing 
sebesar 50%. Hal ini menunjukkan bahwa para anggota KWT dapat menerima gagasan 
peningkatan nilai tambah nila dengan baik. Selain itu para anggota KWT memiliki kepercayaan 
akan kemampuan diri dan antusias untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pengolahan ikan 
nila. Hadirnya keinginan untuk berpartisipasi diantara para peserta pelatihan merupakan suatu 
hal yang penting agar apa yang telah dipelajari dapat diwujudkan. Ini didukung oleh hasil 
penelitian Pribadiningtyas et al. (2013) yang menunjukkan bahwa partisipasi dan antusiasme 
masyarakat yang tinggi merupakan salah satu faktor pendukung keberhasilan program 
rehabilitasi mangrove oleh pemerintah. Hal serupa juga dikemukakan oleh Azis et al. (2019), 
bahwa antusias masyarakat yang tinggi dalam melakukan pengolahan ikan nila menjadi abon 
dapat dilihat berdasarkan partisipasi dan sosialisasi masyarakat yang cukup tinggi pula. 

Sementara, kesediaan responden untuk merekomendasikan produk olahan ikan nila 
kepada orang lain termasuk masih rendah, yaitu hanya 37,50%. Selanjutnya, persepsi responden 
terhadap pengolahan ikan nila lebih menguntungkan dibandingkan dengan menjual ikan nila 
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segar sebesar 41,67%. Dari kedua indikator tersebut dapat dipahami bahwa pada dasarnya para 
anggota KWT menyadari menjual ikan nila yang sudah diolah lebih menguntungkan namun 
masih terdapat kendala dalam hal menawarkan (pemasaran) produk. Para anggota KWT kurang 
yakin produk olahan nila ini dapat diterima dengan baik oleh pasar atau konsumen. Jika 
dikaitkan dengan indikator kesediaan membayar lebih untuk produk olahan yang memiliki nilai 
tambah, maka terlihat ada kecenderungan para anggota KWT mempersepsikan produk olahan 
ikan nila dengan mendasarkan pada tingkat ekonomi pribadi. Sehingga para anggota KWT 
menilai bahwa produk olahan ikan nila terlalu mahal dan pesimis untuk menawarkan dengan 
pasar atau konsumen. Sementara menurut Rahmawati (2022) bahwa penyuluhan tentang cara 
pengolahan ikan nila yang efektif dapat meningkatkan kecenderungan petani ataupun kelompok 
untuk mengembangkan usaha pengolahan ikan nila sebagai sumber pendapatan utama. Ramlan 
et al. (2024) juga mengungkapkan dengan adanya sosialisasi dan pelatihan, baik pelatihan 
manajemen/produksi, serta pelatihan strategi pemasaran dan manajemen keuangan dapat 
menambah penghasilan keluarga dan tercipta insan masyarakat yang lebih mandiri, sehingga 
tercipta pembangunan ekonomi desa yang lebih baik.  

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Foto Bersama Peserta 

Dengan mempertimbangkan keseluruhan indikator-indikator tersebut, secara umum 
dapat diketahui bahwa adanya respon positif dari para anggota KWT  untuk melakukan kegiatan 
pengolahan ikan nila menjadi produk olahan lainnya, dalam hal ini ikan nila bumbu kuning, 
sehingga dapat dilakukan pengembangan berkelanjutan terhadap kegiatan ini. Pengembangan 
yang dimaksud dapat berupa kegiatan pembinaan pemasaran, manajemen bisnis dan kegiatan 
lain yang relevan untuk memajukan usaha pengolahan ikan nila KWT Desa Pulau Gemantung, 
Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
 

4. KESIMPULAN  

1. Pengetahuan dan keterampilan yang bertambah dalam proses pengolahan ikan nila menjadi 
produk olah lainnya (ikan nila bumbu kuning) dapat menciptakan peluang usaha baru bagi 
Kelompok Wanita Tani di Desa Pulau Gematung. 

2. Ketersediaan KWT dalam melakukan kegiatan pengolahan ikan nila, mengindikasikan 
bahwa pengembangan kegiatan ini dapat dilakukan secara berkelanjutan. 
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